BAB 1V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, observasi lapangan, dan pembahasan tentang
kinerja Dinas Perizinan Kabupaten Bantul dalam pengurusan izin investasi di
Kabupaten Bantul tahun 2012. Maka dari pembahasan tersebut dapat disimpulkan

beberapa hal sebagai berikut :

1. Melihat dari indikator tangibles (ketampakan fisik) dalam penilaian
kinerja Dinas Perizinan Kabupaten Bantul dalam pengurusan izin
" investasi tahun 2012 difokuskan beberapa unsur, yaitu : prosedur
pelayanan, kondisi fisik fasilitas, kenyamanan lingkungan, keamanan
pelayanan dan kelengkapan sarana/prasarana yang menurut penilaian
responden sudah bagus dan berjalan dengan baik. Hal ini sesuai
dengan apa yang peneliti lihat pada saat melakukan penelitian bahwa
untuk ketampakan fisik di Dinas Perizinan Kabupaten Bantul secara
keseluruhan sudah bagus, nyaman dan aman untuk pengguna
pelayanan dalam melakukan pelayanan perizinan. contohnya ruangan
tunggu ber AC dan kursi tunggu yang sudah sangat nyaman.
2. Melihat dari indikator reliability (keandalan pegawai) dalam penilaian
kinerja Dinas Perizinan Kabupaten Bantul dalam pengurusan izin

investasi tahun 2012 difokuskan beberapa unsur, yaitu : kecepatan
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kedisiplinan petugas pelayanan, kemampuan petugas pelayanan dan
kesesuaian biaya pelayanan perizinan. Dari hasil penelitian indikator
tersebut menunjukan sudah berjalan dengan bagus dan dikategorikan
baik. Hal ini sesuai dengan apa yang dilihat oleh peneliti dalam
melakukan penelitian tentang keandalan petugas pelayanan bahwa
secara keseluruhan keandalan petugas pelayanan di Dinas Perizinan
Kabupaten Bantul sudah bagus dan berjalan dengan baik. Hal ini
terlihat ketika petugas pelayanan perizinan sudah mampu, tanggap,
cepat dan disiplin dalam melayani pemohon izin investasi. Disamping
itu petugas pelayanan sudah terbuka dalam hal kesesuaian biaya
pelayanan perizinan.

. Melihat dari indikator responsiveness (daya tanggap pegawai) dalam
penilaian kinerja Dinas Perizinan Kabupaten Bantul dalam pengurusan
izin investasi tahun 2012 difokuskan dari beberapa unsur penilaian,
yaitu : respon petugas pelayanan, kejelasan informasi dan sikap
petugas pelayanan., Dari hasil penelitian pada indikator tersebut
menunjukan sudah bagus dan memuaskan pemohon izin investasi atau
masyarakat dan dikategorikan baik. Hal ini sesuai dengan apa yang
dilihat oleh peneliti dalam melakukan penelitian tentang daya tanggap
petugas pelayanan di Dinas Perizinan Kabupaten Bantul bahwa
petugas pelayanan dalam melayani pemohon izin investasi sudah

merespon dengan baik dan kejelasan informasi yang ada di Dinas
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investasi. Serta sikap dari petugas pelayanan yang selalu sopan dan
ramah.

. Berdasarkan hasil analisa data yang telah dilakukan terkait dengan
faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja Dinas Perizinan Kabupaten
Bantul dalam pengurusan izin investasi di Kabupaten Bantul tahun
2012 diperoleh data sebagai berikut : sebesar 70,83% masyarakat
menilai bahwa faktor teknologi mempengaruhi, sebesar 71,88%
masyarakat menilai bahwa faktor sumber daya manusia (SDM)
mempengaruhi, sebesar 59,38% masyarakat menilai bahwa faktor
kepemimpinan mempengaruhi kinerja Dinas Perizinan Kabupaten
Bantul dalam pengurusan izin investasi tahun 2012. Selain dinilai
dengan menggunakan prosentase, hasil uji kolerasi juga menunjukan
bahwa faktor-faktor tersebut memiliki pengaruh dalam kinerja Dinas
Perizinan Kabupaten Bantul dalaﬁ pengurusan izin investasi tahun
2012,

. Penilaian responden terhadap kinerja Dinas Perizinan Kabupaten
Bantul dalam pengurusan izin investasi tahun 2012 dikategorikan baik,

hal ini didasarkan pada indeks penilaian kinerja pelayanan yaitu
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B. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis, maka penulis

mengajukan saran-saran sebagai berikut :

1. Penambahan lahan parkir bagi pemohon izin investasi yang melakukan
pelayanan perizinan di Dinas Perizinan Kabupaten Bantul. Lahan
parkir yang luas membuat pemohon izin investasi merasa nyaman dan
aman dalam memarkirkan kendaraaﬁya. Selain itu, alat antri otomatis
yang kurang dijalankan, harus dijalankan lagi supaya efisien dalam
memberikan pelayanan perizinan.

2. Petugas pelayanan peizinan hendaknya lebih mempercepat jadwal
pelayanan perizinan, walaupun secara keseluruhan sudah bal'ik akan
tetapi masih ada kendala yang mengakibatkan ketepatan jadwal
pelayanan yang kurang tepat. Selain itu juga, kedisiplinan, keramahan
dan respon petugas pelayanan harus lebih ditingkatkan lagi agar

. kualitas pelayanan perizinan semakin meningkat. Peningkatan tersebut
bisa dalam bentuk pembekalan dan pelatihan bagi para petugas
pelayanan perizinan.

3. Kepala Dinas Perizinan Kabupaten Bantul barus lebih berkomunikasi

lagi dengan para pegawai, karena komunikasi antara pemimpin dan
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